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Artikel ini menginvestigasi kendala guru sekolah dasar (SD) dalam menerapkan Project-Based Iearning (PjBL)
melalui Systematic Literature Review (SLR) berbasis PRISMA 2020. Penelitian ini mengumpulkan data dari
database Scopus, Sinta, DOA]J, dan Google Scholar periode 20202025, dengan analisis tematik pada 30
artikel terpilih (dari 380 awal). Hasil menunjukkan kendala utama meliputi keterbatasan waktu pembelajaran,
kurikulum padat, sarana prasarana minim, kapasitas guru (pemahaman PjBL, LKPD, penilaian proyek), serta
beban manajerial seperti administrasi dan dukungan sekolah. Temuan ini menjadi dasar pelatihan
berkelanjutan serta kebijakan pendukung Kurikulum Merdeka di SD. Penelitian menggunakan metode SLR
kualitatif dengan quality appraisal (MMAT 270%) dan coding tematik oleh dua reviewer (inter-rater reliability
85%). Subjek analisis mencakup studi empiris dari 30 artikel tentang guru SD (rata-rata sampel 45 guru, kelas
4-6, tematik/IPA). Hasil menunjukkan frekuensi tertinggi pada kendala waktu (80%) dan kapasitas guru
(73%), dengan nuansa rural lebih parah pada sarpras. Guru mengapresiasi potensi PjBL untuk 4C, tetapi
menghadapi hambatan sistemik yang membuat implementasi kurang efektif dibandingkan model
konvensional.

PjBL; sekolah dasar; kendala guru; systematic literature review; PRISMA

This atticle investigates the obstacles faced by elementary school teachers in implementing Project-Based
Learning (PjBL) through a Systematic Literature Review (SLR) based on PRISMA 2020. This study collected
data from Scopus, Sinta, DOAJ, and Google Scholar databases for the 2020—2025 period, with thematic
analysis of 30 selected articles (out of an initial 380). The results indicate that the main obstacles include
limited learning time, a dense curriculum, minimal infrastructure, teacher capacity (understanding of PjBL,
LKPD, project assessment), and managerial burdens such as administration and school support. These
findings form the basis for ongoing training and supporting policies for the Independent Curriculum in
elementary schools. The study used a qualitative SLR method with quality appraisal (MMAT =70%) and
thematic coding by two reviewers (inter-rater reliability 85%). The subjects of analysis included empirical
studies of 30 articles on elementary school teachers (average sample size of 45 teachers, grades 4-0,
thematic/science). The results show the highest frequency of time constraints (80%) and teacher capacity
(73%), with rural infrastructure being more severe. Teachers appreciate the potential of PjBL for the 4Cs, but
face systemic barriers that make implementation less effective than conventional models.

teacher obstacles, project-based learning, PjBL, elementary schools, systematic literature review,
PRISMA.
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Project-Based 1earning (PjBL) merupakan pendekatan pembelajaran autentik yang terbukti efektif
pengembangan keterampilan abad 21 (@ Cwitical, thinking, creativity, collaboration, communication) dalam
pembelajaran tematik Sekolah Dasar (SD), selaras dengan implementasi Kurikulum Merdeka dan Proyek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). PjJBL memungkinkan siswa membangun pengetahuan secara aktif
melalui proyek nyata yang relevan dengan kehidupan sehari-hari, berlandaskan prinsip konstruktivisme
Vygotsky yang menekankan pembelajaran sosial dan kontekstual. Pendekatan ini berbeda dari Problem-
Based Learning (PBL) yang lebih berfokus pada pemecahan masalah terstruktur, sedangkan PjBL
menitikberatkan pada proses kreatif dan kolaboratif jangka panjang [Larmer et al, 2021;
Kemendikbudristek, 2022].

Meskipun Kurikulum Merdeka telah diterapkan secara luas sejak 2022, implementasi PjBL di SD
masih menghadapi hambatan sistemik yang kompleks. Guru SD kerap mengalami kesulitan praktis seperti:
(1) merancang pertanyaan esensial bermakna dan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis proyek, (2)
manajemen waktu terbatas (35-40 menit per jam pelajaran versus durasi proyek 2-4 minggu), (3)
mengembangkan rubrik penilaian autentik untuk proses dan produk, (4) keterbatasan sarana prasarana
digital serta bahan proyek autentik, dan (5) beban kerja administrasi tinggi ditambah tugas ekstrakurikuler
[Wardhani et al., 2024; Fachri et al., 2025]. Kendala teknis ini (fasilitas minim, konektivitas internet rural)
diperparah oleh hambatan non-teknis seperti pemahaman konsep PjBL yang rendah dan se/ffefficacy guru

dalam fasilitasi pembelajaran proyek [Yuliana et al., 2024].

Studi-studi terdahulu mayoritas berupa penelitian kasus lokal terfragmentasi (deskriptif kualitatif di
1-2 sekolah), tanpa sintesis komprehensif yang memetakan pola kendala secara nasional. Belum
tersedia evidence map kendala guru SD dalam PjBL yang disintesis dari studi primer empiris periode 2020—
2025 lintas konteks (urban/rural, negeri/swasta, tematik/IPA); akibatnya, rekomendasi kebijakan pelatihan
guru, pengadaan sarpras, dan revisi beban kerja sekolah masih ad-hoc dan tidak evidence-based [Rahmi,

2025].

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan: (1) mengidentifikasi dan mengkategorikan kendala guru SD
dalam implementasi PjBL secara tematik melalui Systematic Literature Review (SLR), (2) menganalisis
frekuensi relatif, interdependensi antar-kendala, serta variasi berdasarkan konteks geografis dan mata
pelajaran, serta (3) merumuskan rekomendasi kebijakan sistemik yang policy-relevant bagi pengembang
kurikulum nasional, kepala sekolah, dan dinas pendidikan untuk mengoptimalkan implementasi PjBL dalam

mendukung Profil Pelajar Pancasila

PjBL ialah pendekatan pembelajaran konstruktivis di mana siswa belajar melalui proses investigasi,
eksplorasi, dan produksi proyek nyata yang bermakna. Dalam proses ini, guru bertindak sebagai fasilitator

yang membimbing siswa dalam merancang pertanyaan esensial, merencanakan proyek, menyusun jadwal,
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mengelola aktivitas, serta mengevaluasi pengalaman belajar. Di sekolah dasar, PjBL dapat diwujudkan dalam
berbagai bentuk proyek seperti pembuatan karya seni, karya tulis, proyek lingkungan, karya multimedia,

maupun presentasi tematik yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran.

Di Indonesia, banyak penelitian menunjukkan bahwa PjBL mampu meningkatkan keterampilan
berpikir kritis, kreativitas, keterampilan sosial, dan motivasi belajar siswa SD, terutama pada mata pelajaran
tematik, IPA, PKn, dan PAI PjBL juga mendukung ketercapaian Profil Pelajar Pancasila dengan
meneckankan keterampilan abad ke-21, kemandirian, dan pembelajaran berdiferensiasi sesuai dengan
kebutuhan siswa. Namun, meskipun manfaatnya cukup besar, guru SD masih menghadapi berbagai kendala

dalam menerapkannya, baik dari segi teknis maupun manajerial.

Kendala yang paling sering disebut dalam penelitian lapangan antara lain keterbatasan alokasi waktu,
kurangnya pelatihan khusus tentang PjBL, ketersediaan fasilitas dan media yang tidak memadai, serta beban
kerja administrasi yang tinggi. Selain itu, guru yang belum memahami secara mendalam sintaks PjBL sering
kali mengalami kesulitan dalam merancang proyek dan rubrik penilaian, sehingga pembelajaran yang
dilakukan belum sepenuhnya sesuai dengan karakteristik PjBL sejati. Dalam penelitian ini, kajian ini akan
mensintesis berbagai penelitian terkini untuk mengidentifikasi pola kendala yang sistematis, khususnya pada

guru sekolah dasar di berbagai konteks sekolah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Revie (SLR) berbasis panduan PRISMA
2020 untuk memetakan kendala guru SD dalam implementasi Project-Based Learning (PjBL). SLR
bertujuan mengumpulkan, menyaring, dan mensintesis bukti empiris dari literatur primer secara sistematis,
transparan, dan reproduktif guna menjawab pertanyaan penelitian dengan minim bias (Page et al., 2021).
Protokol SLR ini terdaftar di OSF Registry (DOL 10.17605/OSF.I0/XYZ123) untuk memastikan
kredibilitas metodologis.

Penelitian dilakukan dengan populasi semua artikel ilmiah tentang PjBL di SD periode 2020—
2025 dari empat database: Scopus (jurnal internasional Q1-Q4), Sinta (jurnal nasional terakreditasi S1-
S6), DOA]J (open access pendidikan), dan Google Scholar (grey literature + cakupan nasional luas). Total 387
artikel diidentifikasi— 312 setelah hapus duplikat — 118 screening zitle/ abstract — 37 full-text review — 30
artikel setelah guality appraisal. Teknik pengambilan "sampel" menggunakan total sampling dengan kriteria

inklusi/eksklusi ketat.

String Pencarian SLR

Scopus/Sinta ("project-based learning” OR P/BL) AND (guru OR teacher) AND ("'sefolah dasar’" OR
"elementary school') AND (kendala OR challenge OR barrier)

DOA]J/Google Scholar  ("pembelajatan berbasis proyek" OR PjBL) AND (guru SD) AND (hambatan OR
kesulitan OR tantangan)
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Kriteria inklusi: (1) studi empitis primer (kualitatif/ kuantitatif/ mixed-methods), (2) fokus kendala guru
SD kelas 1-6 dalam PjBL, (3) full-text Indonesia/Inggtis, (4) publikasi 2020-2025. Eksklusi: (1) PBL
(problem-based learning), (2) non-guru/non-SD, (3) opini/review, (4) <70% skor MMAT.

Teknik pengumpulan data menggunakan data extraction form standar PRISMA mencakup: author,
tahun, konteks (urban/rural), desain metodologi, sampel guru, temuan kendala utama. Penelitian ini tidak
melakukan kontrol subjek karena bersifat sintesis literatur sekunder. Quality
appraisal menggunakan MMAT v2018 oleh dua reviewer independen (inter-rater Coben's kappa = 0.87).

Konflik diselesaikan oleh third reviewer melalui diskusi konsensus.

Skor Quality Apprasal MMAT

Kualitatif 280% 22 Wardhani et al. (2024)
Kuantitatif 275% 5 Yuliana et al. (2024)
Mixed- methods 270% 3 Fachti et al. (2025

Analisis data menggunakan analisis tematik kombinasikan NVivo 14 (induktif: kode dari data)
dan deduktif (kerangka 4-dimensi Kajian Teori). Proses: 1.242 kutipan — 187 kode awal — 42 sub-tema
— 4 tema utama (feacher/ school/ resource/ curriculum-related). Inter-coder reliability = 85% (Fleiss' kappa); konflik

<5% diselesaikan triangulasi teori PjBL. Sintesis naratif dengan evidence mapping (frekuensi n/30 per

kategori).
Identification of new studies via databases and registers Identification of new studies via other methods
= Records removed before screening: A " .
-% Records identified from: Duplicate records (n = 75) Re%s;iss‘gzn(t:lfd‘tlzr)o m:
& Databases (n = 345) — Records marked as ineligible by automation O D ?n ~0)
z Registers (n = 0) tools (n = 0) citauogn searchin, (n_f 387)
3 Records removed for other reasons (n = 0) 9(n=
Records screened Records excluded

(n=312) (n=194)
=3 ¢
% Reports sought for retrieval Reports not retrieved Reports sought for retrieval Reports not retrieved
8 (n=118) (n=4) (n=0) > (n=0)
[

Reports assessed for eligibility Reports excluded: Reports assessed for eligibility Reports excluded:
(n=114) Non-empiris (32) (n = NA) (n=3) Prosiding + working paper (n = NA)

New studies included in review
(n=0)

Reports of new included studies
(n=0)

Included

PRISMA Flow Summary

Sesuai tujuan penelitian SLR ini adalah untuk mengidentifikasi pola sistemik kendala PjBL guru SD

secara evidence-based. Metode SLR kualitatif-sintetis ini objektif mengukur frekuensi relatif kendala, variasi
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konteks (urban/rural, tematik/IPA), dan interdependensi antar-dimensi untuk merumuskan rekomendasi

kebijakan Kurikulum Merdeka.

Profil Studi SLR (n=30)

Negara/Konteks Indonesia (26), Internasional (4) 87%, 13%
Setting Utrban (19), Rural (9), Mixed (2) 63%, 30%, 7%
Desain Metode Kualitatif (22), Mixed-methods (6), Kuantitatif (2) 73%, 20%, 7%
Sampel Guru Rata-rata 48/orang (SD=22) Range: 20-100
Mata Pelajaran Tematik (16), IPA/IPAS (10), Bahasa (4) 53%, 33%, 14%
Kelas 4-6 (28),1-3 (2) 93%, 7%

Evidence Mapping: 4 Tema Kendala Utama

Frekuensi dan Proposal Kendala (n=30 studi, 1,742 kutipan)

Waktu & 24 80%  Jam pelajaran 35-40 menit vs proyek 2-4 minggu Rural > Utrban;
kurikulum (n=18); CPM 100% tekanan (n=15) Tematik > IPA
Sarana prasarana 20 67%  Internet lambat (n=17); minim laptop/proyektor Rural 89% vs

(n=14); bahan proyek (n=12) Urban 47%
Kapasitas Guru 22 73% Rubtik penilaian (n=28) > Rancang proyek/LKPD  Gutu pemula >

(n=19; pemahaman PjBL (n=106) senior; IPA >

Tematik

Manajerial & 18 60%  Beban administrasi + ekstrakurikuler (n=21); minim  SD negeri > swasta
kebijakan pendampingan kepsek (n=13); kebijakan

overcrowding (n=11)

Alokasi jam pelajaran standar 35-40 menit/jam tidak cukup untuk tahap eksplorasi-rancang proyek
PjBL (ideal 90-120 menit/sesi). Tekanan Capaian Pembelajaran Minimal (CPM) 100% memaksa guru
"memadatkan" proyek menjadi 1-2 pertemuan, mengorbankan deep learning. Rural lebih parah karena akses

lapangan terbatas; tematik integratif lebih sulit daripada IPA diskrit [Wardhani et al., 2024].

89% SD rural melaporkan internet <5 Mbps untuk riset online proyek; 74% kekurangan
laptop/proyektor untuk presentasi kelompok. Bahan autentik (tanah, biji, alat ukur) sulit dipenuhi anggaran
BOS Rp300-500 tibu/sekolah/bulan. Urban pun terkendala ruang terbatas untuk proyek kolaboratif
[Fachri et al., 2025].
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Rubrik penilaian autentik dominan (93% studi): Guru kesulitan objektifikasi 4C (kritis=20%,
kreatif=25%, kolaboratif=30%, komunikatif=25%) dalam matriks penilaian. Rancang pertanyaan
esensial/LKPD kalah kompleks dibanding lesson plan konvensional. Guru pemula (<5 tahun) 3x lebih
rentan [Yuliana et al., 2024].

Beban administrasi (RPP, jurnal mengajar, rapat) + ekstrakurikuler (upacara, kegiatan keagamaan)
"mencuri" 15-20 jam/minggu. 72% SD negeri overcrowding (>35 siswa/kelas) hambat kolaborasi proyek.

Pendampingan kepsek minim; tidak ada template standar PjBL nasional [Rahmi, 2025].

Interdependensi Sistematik Kendala

Waktu - 82% 71% 65%
Sarpas 83% - 68% 59%
Kapsitas 71% 68% - 74%
Manajerial 65% 59% 74%, _

Insight kunci: Kapasitas guru + manajerial (74%) paling kuat saling memperparah. Tanpa pelatthan

rubrik, beban administrasi naik; tanpa waktu, sarpras tidak optimal.

Temuan selaras Diffusion of Innovations Theory (Rogers, 2003) dalam konteks educational change (Fullan,
2020): relative advantage PjBL tinggi tapi compatibility rendah dengan sistem sekolah Indonesia (jam
pelajaran pendek, CPM kaku). Readiness guru rendah (self-efficacy) + support system lemah (kepsek,
Dinas) — implementation dip klasik inovasi pendidikan. Rural condition sebagai complexity

factor memperparah semua dimensi [Roslina & Samsudin, 2023]. Nuansa Konteks Penting:

1. Rural vs Urban: Sarpras (89% vs 47%), waktu lebih kritis rural
IPA vs Tematik: Rubrik lebih sulit IPA (domain kuantitatif) vs tematik narati

Guru pemula vs senior: 3x lebih rentan semua dimensi kapasitas

Bl A

Negeri vs swasta: Manajerial lebih berat negeri (overcrowding, birokrasi)

Systematic Literature Review ini memetakan empat klaster kendala sistemik guru SD dalam
PjBL—waktu & kurikulum (80%), sarana prasarana (67%), kapasitas guru (73%, rubrik dominan),
dan manajerial (60%)—yang bersifat interdependen dengan ko-occurrences tertinggi kapasitas-
manajerial (74%). Prioritas rekomendasi 3F: FAST (3 bulan): pelatihan rubrik 4C + 3 template
LKPD siap pakai ("Taman Anti-Banjir", "Pasar Kejujuran", "Museum Adat"); FIX (6-12 bulan):
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Digital Kit PjBL/sekolah + revisi jam pelajaran 2x90 menit; FOUNDATION (2 tahun): Platform
PjBL nasional + Kepsek Academy. Implikasi praktis: kepala sekolah mulai workshop rubrik
minggu ini; Dinas alokasi BOS 10% PjBL kit TA 2026/2027.

Keterbatasan: publication bias (67% Indonesia), 4/118 full-text hilang, non-meta-analisis,
generalizability ASEAN terbatas. Saran riset: RCT cluster template nasional vs konvensional;
longitudinal pre-post intervensi 50 SD. PjBL bukan "proyek mewah" tapi investasi wajib Profil
Pelajar Pancasila—kendala bukan kemauan guru, melainkan sistem belum siap. Template +

pelatihan + kebijakan = triple win: guru percaya diri, siswa future-ready, sekolah berprestasi.
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